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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang maju di dunia pertanian memberikan kesempatan pada Puji 

Hidroponik untuk mengembangkan bisnis nya dengan memproduksi sayur-mayur menggunakan 

metodologi tanam menggunakan air sebagai media tanam nya. Puji Hidroponik merupakan usaha 

kecil menengah yang bisnisnya dapat diterapkan sistem informasi untuk pengelolaannya. Sebelum 

penerapan sistem informasi diimplementasikan, sebuah perencanaan strategis perlu disusun untuk 

keberlangsungan bisnis dan tenknologi setelah di terapkan. Penulisan artikel ini bertujuan untuk 

memberikan solusi perencanaan srtrategis sistem informasi pada Puji Hidroponik sehingga 

penerapan sistem informasi nya dapat terlaksana dengan baik dengan hasil dari analisis yang 

dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UKM atau Usaha Kecil Menengah 

merupakan suatu usaha milik individu yang 

tidak memiliki badan hukum. UKM berdiri 

sendiri dan bukan merupakan sebuah cabang 

dari suatu perusahaan atau berafiliasi dengan 

satu perusahaan atau lebih. UKM sangat 

berperan penting terhadap peningkatan mutu 

ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan 

kontribusi yang diberikan oleh UKM sangan 

berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) pada tahun 2010-2018 yang menurut 

data Kementrian Koperasi mencapai angka 

57,8%. 

Dilansir dari Kompas, 2003, pada tahun 

1997 dimana terjadi resesi yang sangat 

mendalam dan juga krisis ekonomi yang sangat 

mempengaruhi seluruh faktor perekonomian 

Indonesia, UKM merupakan salah satu badan 

usaha yang sangat tahan banting dan berperan 

penting pada saat masa keterpurukan itu.  

Selama resesi. yang terjadi pada tahun 1997 dan 

berlangsung selama satu tahun hingga 1998, 

Indonesia mengalami penurunan pada Produk 

Domestik Bruto nya. Dikarenakan perusahaan-

perusahaan besar tidak dapat berguna untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, karena 

Sebagian besarnya sedang dalam penanganan 

BPPN berkenaan dengan permasalahan yang 

terjadi. Dalam hal ini, hanya UKM yang dapat 

membantu menggerakan ekonomi indonesia 

dan mampu mendorong angka pertumbuhan 

ekonomi sehingga pada tahun 1999 PDB 

Indonesia akhirnya mulai mengalami kenaikan 

sebesar 0,8%. 

Dalam bukunya, Basri (2003) menjelaskan 

penyebab UKM di Indonesia dapat bertahan 

pada masa keterpurukan ekonomi Indonesia 

karena (1) Sebagian dari UKM memproduksi 

barang-barang konsumsi yang sifatnya tidak 

bertahan lama, (2) Sebagian besar UKM lebih 

memilih untuk percaya kepada non-banking 

financing atau pengelola keuangan bukan bank 

dalam aspek pendanaan usahanya, (3) UKM 

hanya memproduksi produk yang tidak 

memiliki banyak ragam dan hanya 

memproduksi barang atau jasa tertentu saja, dan 

(4) banyak bermunculan usaha baru akibat dari 

banyaknya karyawan yang diputus 

pekerjaannya di sector formal. 

walaupun UKM merupakan sebuah 

singkatan dari usaha kecil dan menengah, 

bukan berarti usahanya akann tetap kecil.. 

UKM juga dapat ditemukan dalam berbagai 

ragam jenis, ditinjau dari sudut skala usahanya, 

skala usaha kecil menengah sangatlah dinamis 

dan memiliki peluang untuk menjadi usaha 

dengan skala yang besar. 

Kinerja dari UKM dapat dibuktikan oleh 

strategi yang digunakan dalam menjalankan 

proses bisnis harian nya. Kemampuan untuk 

menganalisa pasar serta menerapkan strategi 

yang sesuai dengan lingkungan usaha sangatlah 

mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan pada 

usaha kecil (Covin dan Slevin, 1989). 

mailto:1adib.fachri19@mhs.uinjkt.ac.id
mailto:2evy.nurmiati@uinjkt.ac.id


Technologia”Vol 13, No. 4, Oktober 2022  301 

 

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan 

oleh N. A. Hamdani dan W. Susilawati dalam 

jurnal yang berjudul “Application of 

Information System Technology and Learning 

Organization to Product Innovation Capability 

and Its Impact On Business Performance of 

Leather Tanning Industry” (2018),  dijelaskan 

mengenai pentingnya Teknologi Informasi 

dalam bisnis UKM. Sebuah perencanaan terkait 

sistem yang dapat membantu proses bisnis 

UKM sangat diperlukan sebagai bagian dari 

implementasi teknologi pada UKM sehingga 

teknologi yang diterapkan dapat sesuai dengan 

proses bisnis yang ada, dan dapat 

memaksimalkan kinerja dari pengelola UKM 

dan memaksimalkan kepuasan dari customer. 

pada upaya penerapan sistem informasi 

atau teknologi informasi pada suatu organisasi, 

terdapat tiga sasaran utama, yang diantaranya: 

(1) perbaikan efisiensi kerja dengan penerapan 

otomatisasi pada proses bisnis pengelolaan 

informasi, (2) peningkatan pada efektivitas 

manajemen dengan memberikan kebutuhan 

informasi yang valid serta terolah dengan baik 

untuk pengambilan keputusan, (3) 

meningkatkan daya saing organisasi dengan 

menerapkan gaya yang berbeda pada proses 

berbisnisnya (Ward dan Peppard, 2002). 

Dengan penulisan artikel ini, diharapkan 

dapat menjadi sebuah solusi yang tepat pada 

peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja 

UKM Puji Hidroponik dengan perancangan 

sebuah rancangan strategis sistem informasi 

yang mengidentifikasi proses bisnis yang 

sedang berjalan dan menganalisis kebutuhan 

dari penerapan sistem di masa mendatang. 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Hidroponik 

Hidroponik adalah metode tanam 

dengan memanfaatkan air sebagai media 

tanamnya. Penggunaan air pada metode 

hidroponik sangat efisien diterapkan pada 

daerah perkotaan yang memiliki pasokan air 

yang terbatas. 

1.2.2 Sistem Informasi 

sistem informasi adalah kombinasi 

serangkaian prosedur kerja dengan teknologi 

informasi yang digunakan untuk mengorganisir 

berbagai kegiatan bisnis dan non bisnis guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari 

organisasi. 

1.2.3 Perencanaan Strategis Sistem 

Informasi 

Dalam bukunya, Haris (2002) 

menjelaskan mengenai perencanaan strategis 

dimana perencanaan strategis adalah sebuah 

dasar fondasi bagi perusahaan untuk melakukan 

penerapan SI/TI. Dengan melakukan 

perencanaan strategis sebuah organisasi dapat 

mengetahui dan memperoleh keunggulan 

kompetitif dari bisnisnya.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penulisan penelitian ini, digunakan 

metodologi Ward dan Peppard yang berfokus 

pada pendekatan perencanaan dengan analisis 

lingkungan internal bisnis, lingkungan 

eksternal bisnis, lingkungan teknologi internal 

serta lingkungan eksternal teknologi dari UKM 

terkait. Beberapa metode analisis yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah  Critical SucecsFactor, SWOT Analysis 

dan McFarland Strategic Grid. 

1.3 Analisis SWOT 

SWOT Analysis terdiri dari Empat kuadran 

yang membahas mengenai Stength, Weakness, 

Opportunities dan Thread atau Kekuatan, 

kelemahan, peluang dan Ancaman dari 

penerapan sistem informasi pada organisasi 

nantinya. Dari Analisis SWOT, dihasilkan 

berbagai strategi yang nantinya dapat 

diterapkan oleh puji hidroponik sesuai dengan 

proses dan tujuan bisnisnya.  Matriks SWOT 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Matriks SWOT [Ward, 2002] 

1.4 Analisis CSF (Critical Succes factors) 

Agar presentase kesuksesan implementasi 

sistem dapat meningkat dan sesuai dengan visi 

dan misi diterapkannya sistem informasi pada 

puji hidroponik, perlu dilakukan analisis 

terhadap Critical Succes Factors nya. CSF baru 

dapat ditentukan apabila tujuan dari 
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implementasi sistem oleh UKM hidroponik puji 

telah diidentifikasi. Dengan faktor CSF 

tersebut, interpretasi tujuan organisasi dalam 

perancangan strategis sistem informasi dapat 

tergambarkan dengan jelas  dan informasi 

pendukung apa saja yang dibutuhkan supaya 

aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan 

nantinya dapat ditentukan. 

 

1.5 Analisis McFarlan 

Metode analisis Mcfarlan memetakan 

penerapan sistem informasi berdasarkan 

dengan kontribusinya pada organisasi. Analisis 

McFarlan Strategic Grid membantu dalam 

proses analisis kebutuhan SI/TI baik secara 

internal maupun eksternal. Pemetaan ini sangan 

berpengaruh pada organisasi di masa 

mendatang karena sistem informasi sangat 

penting dalam keberlakngsungan proses bisnis 

perusahaan. Pemetaan Mcfarlan dilakukan 

dengan memetakan empat poin bentuk 

kontribusi ke dalam empat kuadran terpisah, 

yaitu: strategic, key operation, high potential, 

dan support.  

 
Gambar 3. McFarlan Strategic Grid [Ward, 

2002] 

IMPELEMTASI HASIL 

2.1 Formulasi dan Penyusunan Strategi 

Hasil Analisis SWOT terhadap UKM Puji 

Hidroponik, diperoleh beberapa strategi yang 

merupakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman dari UKM Puji Hidroponik, berikut 

adalah tabel analisis SWOT pada UKM Puji 

Hidroponik: 

 
Tabel 1. Analisis Swot 

2.2 Perencanaan Strategik SI/TI UKM Puji 

Hidroponik 

Perlu adanya sebuah penghubung antara 

strategi bisnis UKM Puji Hidroponik dengan 

strategi sistem informasi yang menitikberatkan 

pada proses perencanaan strategis ketika 

Menyusun sebuah rancangan strategis sistem 

informasi. Usulan aplikasi dan evaluasi strategi 

sistem informasi dapat dianalisis menggunakan 

Critical Succes Factors yang nantinya aan 

berpengaruh pada keberhasilan atau kegagalan 

penerapan sistem informasi pada UKM Puji 

hidroponik. 
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Tabel 2. CSF Analysis 

Setelah dilakukan berbagai analisis, 

berikut merupakan kebutuhan sistem informasi 

untuk puji hidroponik: 

Tabel 3. Kebutuhan SI 

 

 

 

 

 

2.3 Infrastruktur Teknologi Informasi 

Infrastruktur baru yang dibutuhkan oleh 

Puji Hidroponik dapat dapat disimpulkan sesuai 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Kebutuhan TI 

2.4 Portofolio Mendatang 

Setelah menganalisis dan mendapatkan 

hasil terhadap kondisi lingkungan internal dan 

eksternal dari tahapan-tahapan sebelumnya. 

Pada tahap ini dilakukan analisis McFarlan 

Strategic Grid, yang akan mendefinisikan 

perencanaan strategis bisnis dan sistem 

informasi UKM Puji Hidroponik untuk 3 tahun 

mendatang. 

 

Tabel 5. McFarlan Strategik Grid 

 

 



Technologia”Vol 13, No. 4, Oktober 2022  304 

 

2.5 Strategi Road Map UKM Puji 

Hidroponik 

 

Tabel 6. McFarlan Strategik Grid 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dengan beberapa 

metode diatas, dihasilkan beberapa kesimpulan 

seperti: 

1. Puji Hidroponik memiliki kekuatan utama 

pada Lokasi Kebun yang sangat dekat 

dengan konsumen. 

2. Kelemahan Puji hidroponik terdapat pada 

volume produksi yang masih belum 

optimal. 

3. Faktor yang menjadi peluang adalah 

perkembangan urban farming di perkotaan 

yang sedang marak menjadi perbincangan, 

dapat menaikan jumlah permintaan dari 

banyak konsumen. 

4. Faktor ancaman utama bagi Puji 

Hidroponik adalah permintaan yang masih 

belum stabil dan tidak menentu. 

5. Setelah menggunakan analisis SWOT 

dihasilkan beberapa alternatif rumusah 

strategi, dimana poin-poin nya dapat 

dijadikan saran kepada Puji Hidroponik 

sebagai dasar penerapan bisnis dan sistem 

informasinya. 

a. Strategi S-O (Strengths dan Opportunities) 

i. Meningkatkan produksi 

ii. Aktif berinteraksi di sosial media 

iii. Pemanasan agresif 

iv. Melakukan pengembangan produk 

yang berupa olahan sayur 

b. Strategi S-T (Strengths dan Threats) 

i. Menggunakan SOP pola tanam 

sebagai upaya untuk menghadapi 

serangan hama dan perubahan cuaca 

yang ekstrim. 

ii. Mempertahankan kualitas hasil 

produksi 

c. Strategi W-O (Weakness dan 

Opportunities) 

i. Membangun sistem informasi baru 

ii. Membuat jadwal produksi 

iii. Produk yang dijual lebih variatif dan 

terbarukan 

iv. Membentuk tim khusus riset dan 

pengembangan 

v. Membangun Customer Relationship 

Management 

vi. Membangun kerjasama dengan 

komunitas 

d. Strategi W-T (Weakness dan Threats) 

i. Membuat list pemasok alternatif 

ii. Melakukan upaya diversifikasi 

konsertis terhadap sayuran yang tidak 

layak dan tidak terjual. 
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